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ABSTRAK 

Penelitian ini dimaksudkan  untuk  menguji  pengaruh gaya kepemimpinan, pada 

komitmen organisasi, serta bagaimana dapak pada kepuasan kerja serta kinerja karyawan. 

Kuesioner  yang  digunakan  untuk  menguji variabel  bebas, variabel  intervening  dan  

variabel  tidak  bebas  disusun  peneliti berdasarkan kajian     teoritis.     Pernyataan     

dalam     kuesioner     tersebut     telah     teruji validitasnya.  Responden  penelitian  ini  

adalah  seluruh  karyawan  Rumah Sakit Islam yang   berjumlah   sebanyak   125   

karyawan.   Kuesioner yang   disebar kepada     responden     sebanyak     125     

eksemplar     dan     semua     kuesioner dikembalikan serta diisi dengan benar sehingga 

layak untuk diolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada hipotesis pertama yaitu 

ada pengaruh yang positif antara Gaya kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi. 

Dengan demikian hasil pengujian variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap komitmen 

organisasi  (Z)  terbukti ada pengaruh  positif secara tidak signifikan antara kulaitas 

pelayanan (X1) terhadap komitmen organisasi (Z). Pada hipotesis kedua   menunjukkan   

bahwa   ada   pengaruh   yang   positif   antara   Komitmen Organisasi   dengan kepuasan 

kerja. Dengan demikian hasil pengujian variabel komitmen organisasi (Z) terhadap 

kepuasan kerja (Y1)   terbukti ada pengaruh positif secara signifikan komitmen organisasi 

(Z) terhadap kepuasan kerja (Y1). Sedangkan pada hipotesis ketiga ada hubungan yang 

positif antara Gaya kepemimpinan  terhadap  kepuasan  kerja.  Dengan  demikian  hasil  

pengujian variabel gaya kepemimpinan (X) terhadap kepuasan kerja (Y1) terbukti ada 

pengaruh positip secara signifikan gaya kepemimpinan (X) terhadap kepuasan kerja 

(Y1). Pembuktian hipotesis keempat   menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif 

antara Komitmen   organisasi   terhadap Kinerja karyawan. Dengan demikian hasil 

pengujian variabel komitmen organisasi (Z)  terhadap kinerja (Y2) terbukti  pengaruh  

positif  secara  tidak  signifikan  komitmen  organisasi  (Z) terhadap kinerja (Y2). 

Sedangkan pada hipotesis kelima yaitu ada pengaruh yang positif antara kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hasil pengujian variabel gaya 

kepemimpinan (X) terhadap kinerja (Y2) terbukti ada pengaruh positif secara signifikan 

gaya kepemimpinan (X) terhadap kinerja (Y2). 

 
Kata Kunci:    Gaya  Kepemimpinan,  Komitmen  Organisasi,  Kepuasan  Kerja, 

Kinerja Karyawan 
 

ABSTRACT 
 
This  study  aimed  to  examine  the  effect  of  leadership  style,  on  the commitment of 

the organization, and how dapak on job satisfaction and employee performance. 

Questionnaires were used to test the independent variables, the intervening  variables  and  
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the  dependent  variable  based  on  the  researcher compiled theoretical study. Statements 

in the questionnaire has proven its validity. Respondents are all employees of Islamic 

Hospital numbering as many as 125 employees. Questionnaires were distributed to 

respondents as many as 125 copies and all questionnaires were returned and filled in 

correctly so it is worth to be processed. The results of this study indicate that the first 

hypothesis is that there is a positive influence between the style of leadership of the 

Organizational Commitment.   Thus   the   leadership   style   variable   test   results   (X1)   

on organizational commitment (Z) proved there is not significant positive effect between 

kulaitas service (X1) on organizational commitment (Z). In the second hypothesis shows 

that there is a positive influence between Organizational commitment and job satisfaction. 

Thus the test results variable organizational commitment (Z) to job satisfaction (Y1) 

proved no significant positive effect of organizational commitment (Z) to job satisfaction 

(Y1). While in the third hypothesis there is a positive relationship between leadership 

style on job satisfaction. Thus the results of testing leadership style variable (X) to job 

satisfaction (Y1) proved no significant positive effect of leadership style (X) to job 

satisfaction  (Y1).  Proof  fourth  hypothesis  indicates  that  there  is  a  positive influence 

between organizational commitment to employee performance. Thus the test results 

variable organizational commitment (Z) on the performance (Y2) proved positive 

influence is not significant organizational commitment (Z) on the performance (Y2). 

While in the fifth hypothesis that there is a positive influence among the leadership on 

employee performance. Thus the results of testing leadership style variable (X) on the 

performance (Y2) proved no significant positive influence leadership style (X) on the 

performance (Y2). 

Key  Words:  Leadership  Style,  Organizational  Commitment,  Job  Satisfaction, 

Employee Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Saat  ini  pertumbuhan  dan  perkembangan  perekonomian  di  Indonesia 

semakin pesat, persaingan diantara para pengusaha juga semakin ketat. Sehingga setiap 

perusahaan dituntut untuk dapat beroperasi seefektif dan seefisien mungkin, serta 

meningkatkan produktivitas sumber daya yang dimiliki agar dapat bertahan 

menghadapi  pesaingnya.  (Roscahyo,2013). Salah satu sektor industri yang 

berkembang pesat saat ini adalah Industri jasa.  Perkembangan  industri  jasa  telah  

merambah  ke  berbagai  bidang,  salah satunya yaitu jasa medis. Agar dapat bertahan 

dalam lingkungan yang kompetitif suatu organisasi atau industri jasa dituntut untuk 

menyeimbangkan antara kepentingan organisasi dan kepentingan individu yang ada di 

dalamnya. Kesinambungan ini diperlukan agar organisasi dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan (Riva’i, 2009) 

Sektor jasa merupakan sektor yang memberikan kontribusi lebih dari 70% produk 

domestik bruto (GNP) hampir seluruh negara di dunia ini, bahkan semakin maju suatu 

negara maka sektor jasanyapun semakin memberikan kontribusi yang semakin besar. 

Rumah sakit adalah salah satu instansi yang bergerak dalam sektor jasa. Industri Rumah 
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sakit sebagai bentuk penyedia jasa medis merupakan salah satu bentuk sarana kesehatan 

yang diselenggarakan oleh pemerintah dan atau masyarakat yang berfungsi untuk 

melakukan upaya kesehatan dan atau kesehatan rujukan dan atau upaya kesehatan 

penunjang, di dalam menjalankan fungsinya diharapkan senantiasa memperhatikan 

fungsi sosial dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat (Dep.Kes. RI 2005). 

Perusahaan yang bergerak di bidang jasa seperti Rumah Sakit, fokus utamanya 

adalah pengelolaan sumber daya manusianya, yang merupakan salah satu faktor 

penting dalam menunjang keberhasilan setiap perusahaan, karena hampir seluruh 

kegiatan operational perusahaan dijalankan oleh manusia. Oleh karena itu perusahaan 

harus mampu membentuk sumber daya manusianya untuk dapat terampil dan ahli 

dibidangnya sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan. Suatu organisasi juga harus mampu menyusun  kebijakan  yang tepat  untuk  

mengatasi  setiap  perubahan  yang  akan terjadi. Penyusunan kebijakan yang menjadi 

perhatian manajemen salah satunya menyangkut pemberdayaan sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia yang pontensial  apabila  didayagunakan  secara  efektif  dan  

efisien  akan  bermanfaat untuk menunjang gerak lajunya perusahaan (Koesmono, 2006). 

Selain itu perubahan lingkungan organisasi  yang semakin kompleks dan 

kompetitif, menuntut setiap organisasi dan perusahaan untuk bersikap lebih responsif 

agar sanggup bertahan dan terus berkembang. Untuk mendukung perubahan  organisasi  

tersebut,  maka  diperlukan  adanya  perubahan  individu. Proses  menyelaraskan  

perubahan  organisasi  dengan  perubahan  individu  ini tidaklah mudah. Pemimpin 

sebagai panutan dalam organisasi, sehingga perubahan harus dimulai dari tingkat yang 

paling atas yaitu pemimpin itu sendiri. Maka dari itu,  organisasi  memerlukan  

pemimpin  reformis  yang  mampu  menjadi  motor penggerak yang mendorong 

perubahan organisasi (Baihaqi, 2010) 

Dalam  upaya  yang  dapat  menunjang  keberhasilan  tujuan  perusahaan tersebut 

perusahaan harus mampu memberikan rangsangan yang tinggi kepada sumber daya 

manusia  yang dimiliki agar dapat terciptanya keselarasan  dalam suatu organisasi, 

sehingga perusahaan memperhatikan faktor tenaga kerja.Seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi yang semakin cepat dan perekonomian Indonesia yang kurang stabil, 

hal ini bisa saja menjadi sumber, kendala organisasi namun bisa juga menjadi sumber 

keuntungan organisasi. Kepemimpinan yang efektif bisa membantu organisasi untuk bisa 
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bertahan dalam situasi ketidakpastian di masa datang (Katz and Khan 1978; Koh et al. 

1995; Mowday et al. 1982). Seorang pemimpin yang efektif harus tanggap terhadap 

perubahan, mampu menganalisis kekuatan dan kelemahan sumber daya manusianya  

sehingga  mampu  memaksimalkan  kinerja  organisasi  dan memecahkan masalah 

dengan tepat. 

Kepuasan  kerja   pada   dasarnya  adalah   tentang  apa   yang  membuat 

seseorang bahagia dalam pekerjaannya atau keluar dari pekerjaanya. Faktor-faktor yang  

mempengaruhi  kepuasan  kerja  pegawai  secara  signifikan  adalah  faktor- faktor yang 

berhubungan dengan pekerjaan itu sendiri, dengan kondisi kerja, dengan pimpinan, 

dengan rekan kerja, dengan pengawasan, dengan promosi jabatan dan dengan gaji. 

Pinder (1984) menyatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan 

ketidakpuasan kerja ialah sifat penyelia yang tidak mau mendengar keluhan dan 

pandangan pekerja dan mau membantu apabila diperlukan. Blakely (1993) membuktikan  

bahwa  pekerja  yang  menerima  penghargaan  dari  penyelia  yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penilaian mereka sendiri akan lebih puas. Sumber ketidakpuasan 

kerja yang lain adalah sistem imbalan yang dianggap tidak adil menurut persepsi 

pegawai. Gaji yang diterima oleh setiap karyawan mencerminkan perbedaan tanggung 

jawab, pengalaman, kecakapan maupun senioritas. Selain itu, sistem karir yang tidak 

jelas serta perlakuan yang tidak sama dalam reward maupun punishment juga merupakan 

sumber ketidakpuasan pegawai, Tidak adanya penghargaan atas pengalaman dan 

keahlian serta jenjang karir dan promosi yang tidak dirancang dengan benar dapat 

menimbulkan sikap apatis dalam bekerja karena tidak memberikan harapan lebih baik di 

masa depan. 

Komitmen organisasi menjadi perhatian penting dalam banyak penelitian karena 

memberikan dampak signifikan terhadap perilaku kerja seperti kinerja, kepuasan kerja, 

absensi karyawan dan juga turn over karyawan. Komitmen dalam organisasi akan 

membuat pekerja memberikan  yang terbaik kepada  organisasi tempat dia bekerja. 

Van Scooter (2000) menyatakan bahwa pekerja dengan komitmen yang tinggi akan lebih 

berorientasi pada kerja. Disebutkan pula bahwa pekerja yang memiliki komitmen 

organisasi tinggi akan cenderung senang membantu dan dapat bekerja sama. Saat  ini  

pertumbuhan  dan  perkembangan  perekonomian  di  Indonesia semakin pesat, 

persaingan diantara para pengusaha juga semakin ketat. Sehingga setiap perusahaan 
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dituntut untuk dapat beroperasi seefektif dan seefisien mungkin, serta meningkatkan 

produktivitas sumber daya yang dimiliki agar dapat bertahan menghadapi  pesaingnya.  

( Roscahyo, 2013). 

Beberapa penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai pernah dilakukan, dengan menunjukkan hasil yang berbeda-

beda.  Seperti  penelitian  yang  dilakukan,  Syauta  (2012),  Funmilola (2013),  M.  D  

Pushpakumari  (2009)  menunjukkan  hasil  bahwa  gaya kepemimpinan dan motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian terdapat 

pula penelitian dengan hasil yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Guritno dan Waridin (2005); serta Parlinda dan 

Wahyuddin (2003). Berdasarkan  fenomena  dan  empiris  di  atas,  maka dirumuskan  

masalah: 

1.   Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan kinerja 

pegawai? 

2.   Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan kinerja 

pegawai? 

3.   Bagaimana  komitmen  organisasi  sebagai  pemediasai  hubungan  antara gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai? 

Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisa masing-masing variabel 

independent yang saling berpengaruh secara individual maupun secara bersamaan 

dengan variabel dependen. Variabel-variabel yang diuji dan dianalisa yaitu: 

a.   Untuk menganalisis apakah ada pengaruh Gaya kepemimpinan secara positif dan 

signifikan tarhadap komitmen organisasi. 

b.  Untuk  menganalisis  apakah  ada  pengaruh  Komitmen  organisasi  secara positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

c.   Untuk menganalisis apakah ada pengaruh Gaya kepemimpinan secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

d.  Untuk  menganalisis  apakah  ada  pengaruh  Komitmen  organisasi  secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

e.   Untuk menganalisis apakah ada pengaruh Gaya kepemimpinan secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Gaya Kepemimpinan 

 
Kepemimpinan memegang peranan yang sangat penting dalam manajemen 

organisasi. Kepemimpinan dibutuhkan manusia karena adanya keterbatasan- 

keterbatasan tertentu pada diri manusia. Dari sinilah timbul kebutuhan untuk memimpin 

dan dipimpin. Kepemimpinan didefinisikan ke dalam ciri-ciri individual, kebiasan, cara 

mempengaruhi orang lain, interaksi, kedudukan dalam oragnisasi dan persepsi mengenai 

pengaruh yang sah. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain 

untuk mencapai tujuan dengan antusias  (David,  Keith,  1985).  Menurut  Rivai  (2004),  

kepemimpinan  adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh kepada pengikut-

pengikutnya lewat proses komunikasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Menurut 

Suyuti (2001) yang dimaksud dengan kepemimpinan adalah proses mengarahkan, 

membimbing dan mempengaruhi pikiran, perasaan, tindakan dan tingkah laku orang lain 

untuk digerakkan ke arah tujuan tertentu. 

Komitmen Organisasi 

 
Menurut Wijono (1999: 34), komitmen adalah tekad bulat untuk melakukan 

sesuatu dengan niat yang sungguh-sungguh melakukan. Komitmen yang baik adalah 

komitmen yang dimulai dari pimpinan. Sedangkan menurut Robbins (2001:140), 

komitmen pegawai pada suatu organisasi adalah suatu keadaan di mana karyawan 

memihak kepada organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara 

keanggotaannya dalam organisasi itu. Pendapat lain dikemukakan oleh Pradiansyah 

(1999:31) yang menguraikan bahwa komitmen merupakan konsep manajemen yang 

menempatkan sumber daya manusia sebagai figur sentral dalam organisasi usaha. Tanpa 

komitmen, sukar mengharapkan partisipasi aktif dan mendalam dari sumber daya 

manusia. Tapi komitmen bukanlah sesuatu yang dapat hadir begitu saja. Komitmen 

harus dilahirkan. Oleh sebab itu komitmen harus dipelihara agar tetap tumbuh dan eksis 

disanubari sumber daya manusia. Dengan cara dan teknik yang tepat pimpinan yang baik 

bisa menciptakan dan menumbuhkan komitmen. 

Kepuasan Kerja 

Aktivitas hidup manusia beraneka ragam dan salah satu bentuk dari segala 

aktivitas yang ada adalah bekerja. Bekerja memiliki arti melaksanakan suatu tugas yang 

diakhiri dengan buah karya yang dapat dinikmati oleh manusia yang bersangkutan (Moh. 
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As’ad.1987: 45). Hal ini didorong oleh keinginan manusia untuk memenuhi adanya 

kebutuhan yang harus dipenuhi. Kepuasan kerja adalah suasana psikologis tentang 

perasaan menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap pekerjaan mereka (Davis, 

Keith, 1985). Sementara itu Porter dan Lawler dalam Bavendam, J. (2000) menjelaskan 

bahwa kepuasan kerja merupakan bangunan unidimensional, dimana seseorang memiliki 

kepuasan umum atau ketidakpuasan dengan pekerjaannya. Vroom sebagaimana dikutip 

oleh Roshidi (1999) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai satu acuan dari  orientasi  

yang  efektif  seseorang  pegawai  terhadap  peranan  mereka  pada jabatan yang 

dipegangnya saat ini. Sikap yang positif terhadap pekerjaan secara konsepsi  dapat  

dinyatakan  sebagai  kepuasan  kerja dan  sikap  negatif terhadap pekerjaan sama 

dengan ketidakpuasan. Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang karyawan  terhadap 

pekerjaan yang telah ditekuni selama karyawan itu bekerja (Azhad, dkk. 2015). 

Kinerja karyawan 

Secara  etimologi,  kinerja berasal  dari  kata prestasi  kerja  (performance). 

Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara (2005:67) bahwa istilah kinerja berasal 

dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Lebih lanjut Mangkunegara (2005:75) 

menyatakan bahwa pada umumnya kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja individu 

dan kinerja organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan, sedangkan 

kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu dengan kinerja kelompok. 

Menurut Mangkunegara (2000: 67), kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan menurut Gibson et al. 

(1996:95) kinerja karyawan merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk 

menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang diberikan oleh 

organisasi pada periode tertentu dan relatif dapat digunakan untuk mengukur prestasi 

kerja atau kinerja organisasi. 
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METODE PENELITIAN 
 

Desain Penelitian 

Rancangan penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (explanatory 

research) dimana bertujuan untuk menjelaskan hubungan – hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lainnya dan juga termasuk dalam penelitian konfirmatori 

(confirmatory research) karena tujuannya menjelaskan hubungan kausal antar variabel 

melalui pengujian hipotesis (Singarimbun dan Efendi dalam Dimyati, 2009). Untuk 

melaksanakan penelitian tersebut, pengambilan data dilakukan dengan cara penyebaran 

kuesioner yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh 

populasi. Penelitian ini juga bersifat verifikatif, yaitu metode yang bertujuan untuk 

menguji secara matematis dugaan mengenai adanya hubungan antar variabel dari 

masalah yang sedang diselidiki di dalam hipotesis. Atau dengan kata lain, penelitian 

untuk menguji kebenaran suatu hipotesis dimana dalam penelitian ini yang  akan  diuji  

adalah  variabel  gaya  kepemimpinan  dan  dampaknya  pada kepuasan kerja dan 

kinerja.  

Populasi dan Sampel 

 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal, 

atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian peneliti, 

karenanya dipandang sebagai semesta penelitian (Ferdianad, 2006). Poulasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Karyawan Rumah Sakit Islam Lumajang sebanyak 184 

karyawan. Teori yang dikemukakan oleh Singgih, (2007) bahwa untuk memperoleh hasil 

analisis jalur yang maksimal dengan menggunakan SPSS, sebaiknya digunakan sampel 

di atas 100. Jumlah sampel  yang akan  digunakan  mengikuti  aturan  rumus  Slovin,  

yaitu  dari  total populasi (N=184) akan menghasilkan sampel responden sebesar 124,13. 

Sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 125 responden. 

Analisis Deskriptif 

 
Pengolahan data secara deskriptif digunakan dengan bantuan tabel dalam bentuk 

jumlah rata – rata dan prosentase dengan penentuan pembobotan yang telah 

ditentukan sehingga dapat diketahui klasifikasi keberadaan dari masing- masing variabel 

penelitian. 
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Uji Exploratory Factor Analysis (EFA) 

Untuk   mendapatkan   hasil   penelitian   yang   valid,   maka   diperlukan 

instrument  yang  valid  pula.  Instrument  yang  valid  berarti  alat  ukur  yang digunakan 

untuk mengukur data tersebut valid. Valid berarti instrument tersebut dapat  digunakan  

untuk  mengukur  apa  yang  seharusnya  diukur  (Sugiyono, 2008:121). 

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas kuisioner diuji dengan menggunakan koefisien construc’s realibility 

yang perhitungannya akan dilakukan secara otomatis oleh program AMOS 21.00. 

criteria penilaiannya yaitu jika besar koefisien ini berkisar antara nol hingga satu, 

sehingga makin besar koefisien ini maka makin besar keandalan alat ukur yang 

digunakan. 

Analisis Jalur (path analysis) 

 
Tehnik  analisis  yang  digunakan  untuk  menganalisis  data  penelitian adalah 

analisis jalur atau analisis lintas / sidik lintas (path analysis). (Solimun dalam 

Kurniawan, 2008) path analysis memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a.   Input data : data dari observable variable, dan data yang dianalisis adalah data 

standardize 

b. Metode estimasi : model dalam path analysis harus memenuhi model rekursif 

sehingga dapat  digunakan  Ordinary Least Square (OLS) pada setiap persamaan. 

c.     Output: berupa model lintasan atau jalur-jalur pengaruh 

d.   Kegunaan:   merupakan   alat   analisis   untuk   eksplanasi   atau   faktor 

determinan, yaitu dapat digunakan untuk menentukan variabel mana yang 

berpengaruh dominan atau jalur mana yang berpengaruh lebih kuat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Penelitian. 

 
Rumah Sakit Islam Lumajang yang diresmikan pada hari Sabtu, Tanggal 28 Juni 

2003 dalam rangkaian Peringatan Hari Keluarga Nasional X (29 Juni 2003) dimana 

pembangunan Rumah Sakit Islam Lumajang merupakan bentuk dari kepedulian 

terhadap masyarakat yang meliputi upaya pencegahan, penyembuhan, pemulihan untuk 

menunjang peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui peningkatan mutu dan 
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jangkauan layanan kesehatan. Pembangunan Rumah Sakit Islam Lumajang tujuannya 

adalah semata- mata untuk melaksanakan salah satu ibadah kepada Allah SWT. Dengan 

tujuan khususnya adalah penyediaan sarana dan prasarana pelayanan kesehatan  yang 

bernuansa Islami serta pelayanan kepada kaum Duafa . 

Hasil Statistik Deskriptif 

Responden penelitian ini adalah Karyawan Rumah Sakit Islam Lumajang yang 

berjumlah 125 orang. Karakteristik responden dibedakan berdasarkan status pegawai, 

jenis kelamin, usia. Karakteristik ini diperoleh dari jawaban responden pada kuesioner 

yang telah diberikan. Karakteristik responden oleh peneliti dibuat kedalam suatu tabel 

untuk memudahkan dalam penilaian atau pengambilan kesimpulan. Berdasarkan 

perhitungan diketahui  bahwa  dari  100  orang  responden, sebanyak 40,8% atau 

sebanyak 51 terdiri dari laki-laki dan 59,2% atau sebanyak 74 perempuan  yang berarti 

bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan responden laki laki. 

Hasil perhitungan menjelaskan  usia  responden  penelitian,  responden berusia antara 

18-30  tahun sebasar 65,6% atau sebanyak 82 orang, usia antara 31 - 40 tahun sebesar 

20,8% atau sebanyak 26 orang, usia antara > 40 tahun sebesar 13,6% atau sebanyak 17 

orang. Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa responden dengan usia yang paling 

banyak adalah yang berusia antara 18 – 30 tahun. Berdasarkan hasil perhitungan 

menunjukkan data bahwa jumlah responden yang berstatus kontrak kerja waktu tertentu 

(KKWT) yaitu sebanyak 68 orang atau 54,4%, jumlah responden yang berstatus pegawai 

tetap yaitu sebanyak 32 orang atau 25,6%, jumlah responden yang berstatus magang 

yaitu sebanyak 17 orang atau 13,6% dari jumlah responden, jumlah responden  yang  

berstatus pegawai koperasi yaitu sebanyak 8 orang atau 6,4%. Dari tabel di atas juga 

dapat dilihat bahwa responden dengan status KKWT yang paling banyak sebanyak 68 

orang baru disusul pegawai tetap sebanyak 32 orang 13,6% atau sebanyak 17 orang. Dari 

tabel di atas juga dapat dilihat bahwa responden dengan usia yang paling banyak adalah 

yang berusia antara 18 – 30 tahun.  

Hasil Uji Validitas dan Uji relibilitas 

Hasil perhitungan menunjukkan  bahwa seluruh butir pertanyaan untuk semua 

variable  pada α = 0,05 berstatus valid, sehingga keseluruhan skor indikator-indikator 

dapat memberikan  representasi yang baik pada semua variable tersebut. Hasil 
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perhitungan uji reliabitas menunjukkan bahwa seluruh variabel yang diteliti pada α = 

0,05 berstatus reliable (handal). Hasil masing-masing Cronbach Alpha  (α)  adalah  78,3  

%  untuk  variabel  gaya  kepemimpinan,  59,2%  untuk variabel komitmen organisasi, 

77,8% untuk variabel kepuasan kerja, dan 69,6% untuk variabel kinerja. Kriteria semua 

variabel tersebut dapat dikatakan sangat kuat, sehingga kelima variabel penelitian (X1, Z, 

Y1, dan Y2) dapat dianalisis dengan Path Analysis (analisis jalur). 

 

Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) 

Perhitungan Koefisien Jalur Pengaruh Langsung 

Pada bagian ini menguraikan tiap-tiap jalur pada bagian model dengan 

menggunakan analisis jalur (Path Analysis). Tiap-tiap jalur yang diuji menunjukkan 

pengaruh langsung dan tidak langsung kepuasan pelayanan (X1) terhadap komitmen 

organisasi (Z) dan dampaknya terhadap kepuasan kerja (Y1) dan kinerja (Y2) pada 

Rumah Sakit Islam Lumajang. Dengan mengetahui signifikan atau tidaknya tiap-tiap 

jalur tersebut akan menjawab apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. 

Masing-masing jalur yang diuji mewakili hipotesis yang ada dalam penelitian ini.  

 

Tabel 1. 
            Nilai Koefisien Jalur Pengaruh Langsung 

 

 Estimate S.E. C.R. P Label 

Z <--- X  ,151 ,086 1,707 ,088 Tidak Signifikan 

Y1 <--- Z  ,137 ,054 2,707 ,007 Signifikan 

Y2 <--- Z  ,045 ,053 ,535 ,593 Tidak Signifikan 

Y1 <--- X  ,800 ,052 15,843 *** Signifikan 

Y2 <--- X  ,372 ,051 4,436 *** Signifikan 

Perhitungan Koefisien Jalur Pengaruh Tidak Langsung 

 
Pengujian   pengaruh   tidak   langsung   dilakukan   dengan   melihat   hasil 

pengujian  jalur  yang  dilalui,  jika  semua  jalur  yang  dilalui  signifikan  maka 

pengaruh tidak langsungnya juga signifikan, dan jika terdapat jalur  yang non 

signifikan maka pengaruh tidak langsungnya dikatakan non signifikan. Koefisien jalur 

pengaruh tidak langsung disajikan pada tabel 4.20 
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Tabel 2. 
Koefisien Jalur Pengaruh Tidak Langsung 

 

Varia
bel 

Bebas 

Variabel 
Interveni

ng 

Variab
el 

Terika
t 

Koefisien 
Standarize

d X Z Y1 0, 021 

X Z Y2 0, 007 

 
Pembahasan  

Secara garis besar hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan 

dapat diterima. Hipotesis yang dimaksud adalah gaya kepemimpinan (X) berpengaruh  

positif  terhadap  komitmen  organisasi  (Z)  dengan  perolehan  nilai 0,151, Komitmen   

Organisasi (Z) berpengaruh   secara   positif   dan   signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

(Y1) dengan perolehan nilai 0,137, Gaya kepemimpinan (X)   berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y1) dengan perolehan nilai 0,800, Komitmen   

organisasi (Z)   berpengaruh   secara positif   dan   signifikan terhadap Kinerja 

karyawan (Y2) dengan perolehan nilai 0,045,  Gaya  kepemimpinan  (X)  berpengaruh  

secara  positif  dan  signifikan terhadap kinerja karyawan Y2) dengan perolehan nilai 

0,372 

 

Pengaruh Gaya kepemimpinan Terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hipotesis pertama ada pengaruh yang positif antara Gaya 

kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi. Setelah dilakukan pengujian dan analisis 

data diperoleh hasil yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

secara tidak signifikan terhadap komitmen organisasi secara langsung di Rumah Sakit 

Islam Lumajang terbukti kebenarnnya atau H0 diterima. Hal ini bisa disebabkan adanya 

aspek-aspek yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang memberikan dampak 

positif terhadap komitmen organisasi di Rumah Sakit Islam Lumajang. Hal  ini  

didukung  oleh  hasil  analisis  deskriptif  yang  menyatakan  bahwa secara umum 

responden setuju atau memberikan respon positip terhadap aspek- aspek gaya 

kepemimpinan di Rumah Sakit Islam Lumajang. Dengan  demikian  hasil   pengujian  

variabel  gaya  kepemimpinan  (X1) terhadap komitmen organisasi (Z) diperoleh nilai 

beta (β) sebesar 0,151 dengan ρ- value sebesar 0,088. Karena nilai ρ-value lebih besar 

dari pada α (0,088 < 0,05) maka H0 diterima dengan demikian ada pengaruh positif 

secara tidak signifikan kulaitas pelayanan (X1) terhadap komitmen organisasi (Z). 

 



JSMBI ( Jurnal Sains Manajemen Dan Bisnis Indonesia )           Vol.  7  No. 2  Desember                                          

Hal. 208-231 

2017 

 

 

220 Pengaruh Gaya Kepemimpinan..… Dian Kusuma, dkk.                       e-ISSN:2541-2566 

                                                                                                                    p-ISSN:2088-916X 

 

 

Pengaruh   Komitmen    Organisasi   Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hipotesis kedua ada pengaruh yang positif antara Komitmen 

Organisasi  dengan kepuasan kerja. Setelah dilakukan pengujian dan analisis data 

diperoleh  hasil  yang menyatakan  bahwa  Komitmen    Organisasi    berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja di Rumah Sakit Islam Lumajang 

terbukti kebenarannya atau Ho ditolak. Hal ini disebabkan adanya aspek-aspek yang 

berkaitan dengan Komitmen   Organisasi   yang telah memberikan dampak positip 

terhadap Kepuasan Kerja di Rumah Sakit Islam Lumajang. Hal  ini  didukung  oleh  

hasil  analisis  deskriptif  yang  menyatakan  bahwa secara umum responden setuju atau 

memberikan respon positip terhadap aspek-aspek Komitmen  Organisasi  di Rumah 

Sakit Islam Lumajang. Dengan demikian hasil pengujian variabel pengujian variabel 

komitmen organisasi (Z) terhadap kepuasan kerja (Y1)  diperoleh nilai beta (β) sebesar 

0,145 dengan ρ-value sebesar 0,007. Karena nilai ρ-value lebih kecil dari pada α (0,007 

< 0,05) maka H0 ditolak dengan demikian ada pengaruh positif secara signifikan 

komitmen organisasi (Z) terhadap kepuasan kerja (Y1). 

 

Pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hipotesis ketiga ada hubungan yang positif antara Gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja. Setelah dilakukan pengujian dan analisis data 

diperoleh hasil yang menyatakan Gaya kepemimpinan berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja secara langsung di Rumah Sakit Islam Lumajang 

terbukti kebenarnnya atau H0  ditolak Hal ini bisa disebabkan adanya aspek-aspek yang 

berkaitan dengan kepuasan kerja yang memberikan dampak positif terhadap Kepuasan 

Kerja di Rumah Sakit Islam Lumajang. Hal  ini  didukung  oleh  hasil  analisis  deskriptif  

yang  menyatakan  bahwa secara umum responden setuju atau memberikan respon 

positip terhadap aspek- aspek Kepuasan Kerja di Rumah Sakit Islam Lumajang. Dengan 

demikian hasil pengujian variabel gaya kepemimpinan (X) terhadap kepuasan kerja (Y1) 

diperoleh nilai beta (β) sebesar 0,827 dengan ρ-value sebesar 0,000. Karena nilai ρ-

value lebih kecil dari pada α (0,000 < 0,05) maka H0 di tolak dengan demikian ada 

pengaruh positip secara signifikan gaya kepemimpinan (X) terhadap kepuasan kerja 

(Y1). 
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Pengaruh    Komitmen    Organisasi   Terhadap Kinerja karyawan 

Berdasarkan hipotesis keempat ada pengaruh yang positif antara Komitmen 

organisasi  terhadap Kinerja karyawan.  Setelah dilakukan pengujian dan analisis data 

diperoleh hasil yang menyatakan bahwa Komitmen  organisasi  berpengaruh positip 

secara tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Rumah Sakit Islam Lumajang 

terbukti kebenarnnya atau H0 diterima. Hal ini bisa disebabkan adanya aspek-aspek  yang 

berkaitan dengan  Komitmen   organisasi    yang memberikan dampak kurang positif 

terhadap pemanfaatan   ulang pelayanan di Rumah Sakit Islam Lumajang. Hal  ini  

didukung  oleh  hasil  analisis  deskriptif  yang  menyatakan  bahwa secara umum 

responden setuju atau memberikan respon kurang positip terhadap aspek-aspek 

kepercayaan di Rumah Sakit Islam Lumajang. Dengan   demikian   hasil   pengujian   

variabel   komitmen   organisasi   (Z) terhadap  kinerja (Y2)    diperoleh  nilai  beta (β)  

sebesar 0,028  dengan  ρ-value sebesar 0,593. Karena nilai ρ-value lebih besar dari 

pada α (0,593 < 0,05) maka H0 diterima dengan demikian ada pengaruh positif secara 

tidak signifikan komitmen organisasi (Z)  terhadap kinerja (Y2). Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Qomariah (2012) yang menyatakan bahwa komitmen 

organisasi tidak berdampak terhadap kinerja karyawan.  

Pengaruh Gaya kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hipotesis kelima ada hubungan yang positif antara Gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Setelah dilakukan pengujian dan analisis data 

diperoleh hasil yang menyatakan bahwa Gaya kepemimpinan berpengaruh positif secara 

signifikan Gaya kepemimpinan secara langsung di Rumah Sakit Islam Lumajang 

terbukti kebenarnnya atau H0  ditolak. Hal ini bisa disebabkan adanya aspek-aspek yang 

berkaitan dengan Gaya kepemimpinan yang memberikan dampak kurang positif 

terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Islam Lumajang. Hal  ini  didukung  oleh  

hasil  analisis  deskriptif  yang  menyatakan  bahwa secara umum responden setuju atau 

memberikan respon positip terhadap aspek- aspek kinerja karyawan di Rumah Sakit 

Islam Lumajang. Dengan demikian hasil pengujian variabel gaya kepemimpinan (X) 

terhadap kinerja (Y2) diperoleh nilai beta (β) sebesar 0,227 dengan ρ-value sebesar 

0,000. Karena nilai ρ-value lebih kecil dari pada α (0,000 < 0,05) maka H0 

ditolak dengan demikian ada pengaruh positif secara  signifikan gaya kepemimpinan (X) 

terhadap kinerja (Y2). Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Qomariah (2012) 
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yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan tidak berdampak terhadap kinerja 

karyawan.  

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil penelitian serta pengujian hipotesis 

penelitian seperti yang telah diuraikan pada BAB 4 di sub bab pembahasan,  maka  pada  

bagian  ini  akan  diuraikan  kesimpulan  dan  basil analisis  dan  pengujian  hipotesis  

tersebut,  serta  saran-saran  yang dipandang perlu untuk dikemukakan pada akhir 

penelitian ini. 

 

Kesimpulan 

Hasil analisis dan pembahasan tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kepuasan Kerja Dan Kinerja Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening 

Di Rumah Sakit Islam Lumajang yang didasarkan pada hasil  penyebaran  kuesioner  

terhadap  125  karyawan diperoleh kesimpulan secara deskritif dan verifikatif sebagai 

berikut : 

1.  Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan pada komitmen 

organisasi. Setelah dilakukan pengujian dan analisis data diperoleh hasil yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif secara tidak signifikan 

terhadap komitmen organisasi secara langsung di Rumah Sakit Islam Lumajang 

terbukti kebenarnnya atau H0 diterima, dimana nilai beta yang diperoleh sebesar 

0,151 dengan ρ-value sebesar 0,088 hal ini ada sebagian respondeng yang kurang 

mendukung dengah hal tersebut. 

 

2.   Komitment organisasi berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan kerja.  

Setelah  dilakukan  pengujian  diperoleh  hasil  yang  menyatakan bahwa Komitmen   

Organisasi   berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja di Rumah 

Sakit Islam Lumajang terbukti kebenarannya atau H0 ditolak. dimana nilai beta 

yang diperoleh sebesar 0,145 dengan ρ-value sebesar 0,007 hal ini didukung oleh 

pernyataan mayoritas respondeng menyatakan setuju dan sangat setuju bahwasannya 

komitment berpengaruh dengan kepuasan kerja . 
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3.   Gaya kepemimpinan berpengaruh  positif dan  signifikan  pada kepuasan kerja. 

Setelah dilakukan pengujian dan analisis data diperoleh hasil yang menyatakan  Gaya  

kepemimpinan  berpengaruh  positif  secara  signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

secara langsung di Rumah Sakit Islam Lumajang terbukti kebenarnnya atau H0  

ditolak dimana nilai beta yang diperoleh sebesar 0,827 dengan ρ-value sebesar 0,000 

hal ini didukung oleh pernyataan mayoritas respondeng menyatakan setuju dan sangat 

setuju bahwasannya gaya kepemimpinan berpengaruh dengan kepuasan kerja. 

4. Komitmen  organisasi  berpengaruh  positif  dan  signifikan  pada  kinerja karyawan. 

Setelah dilakukan pengujian dan analisis data diperoleh hasil yang  menyatakan  

bahwa  Komitmen    organisasi    berpengaruh  positip secara tidak signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di Rumah Sakit Islam Lumajang terbukti kebenarnnya 

atau H0  diterima, dimana nilai beta yang diperoleh sebesar 0,028 dengan ρ-value 

sebesar 0,593 hal ini komitmen meskipun tidak secara langsung mempengaruhi 

kinerja karyawan di RSI Lumajang, mungkin ada faktor lainya di dalam  benak 

responden  yang lebih utama 

5. Gaya kepemimpina berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Setelah 

dilakukan pengujian dan analisis data diperoleh hasil yang menyatakan bahwa Gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif secara signifikan  Gaya kepemimpinan  secara 

langsung  di  Rumah  Sakit  Islam Lumajang terbukti kebenarnnya atau H0  ditolak, 

dimana nilai beta yang diperoleh sebesar 0,227 dengan ρ-value sebesar 0,000 hal 

ini didukung oleh  pernyataan  mayoritas  respondeng  menyatakan  setuju  dan  

sangat setuju bahwasannya gaya kepemimpinan berpengaruh dengan kepuasan kerja. 

Implikasi Manajerial 

Ada beberapa hal yang sebaiknya harus dilakukan oleh pihak Rumah Sakit Islam 

Lumajang  yaitu: 

a.   Dengan terdapatnya  hubungan positif dan signifikan antara variabel Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja dengan Komitmen Organisasi, 

Pihak Rumah Sakit Islam Lumajang hendaknya mengevaluasi pola dan teknik 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi , sehingga perubahan yang  dilakukan  dapat  

diterima  oleh  para  karyawan  dengan  lebih  baik, karena dari hasil analisis memiliki 

pengaruh yang kuat. 
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b.   Karyawan Rumah Sakit Islam Lumajang tetap mempertahankan hubungan dengan   

Pimpinan   guna   terciptanya   kepuasan   kerja,   meningkatnya komitmen  

organisasi  dan  kinerja.  Keempat     variabel  tersebut  dapat dilaksanakan lebih 

optimal dalam pengembangan program keorganisasian. 

c.   Transformasi   perusahaan   jasa   hendaknya   menjadikan   pertimbangan tersendiri  

oleh  pihak  Rumah  Sakit  Islam  untuk  lebih  memperhatikan Sumber Daya 

Manusianya 

 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan adalah wujud ketidaksempurnaan manusia. Hal ini juga terjadi pada 

peneliti, dimana peneliti menyadari dalam membuat pertanyaan/ pernyataan yang mudah 

untuk dipahami responden ternyata tidak mudah sehingga dengan berbagai upaya 

bagaimana agar indikator-indikator yang terdapat dalam teori dapat diinterpretasikan 

melalui pertanyaan/pernyataan sehingga dapat dipahami oleh responden. Hasil 

interpretasi ini didasarkan atas teori-teori yang mendeduksikan dengan responden yang 

terbatas. Keterbatasan   dalam   penelitian   ini   berasal   dari   variabel   kinerja 

karyawan. Dalam hal ini kinerja karyawan diperoleh dari hasil jawaban responden atau 

sangat bersifat subyektif. Untuk memperkecil subyektifitas ukuran produktifitas kerja, 

maka variabel produktifitas kerja dapat diukur dengan kinerja riil yang berasal dari 

catatan pada pihak Kepegawaian Rumah Sakit Islam Selain itu juga terbatasnya waktu, 

tenaga dan pikiran serta sebagian responden ada yang enggan mengisi kusioner dan 

adanya kuisioner yang tidak kembali di lapangan 

 

Agenda Penelitian Mendatang 

1. Dalam penelitian ini mencoba menjawab hipotesa yang dibangun berdasarkan masalah 

yang terdapat di bab 1 dengan menggunakan analisis jalur (Path analysis), hasil 

penelitian menjawab adanya pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung sama-

sama kuat, akan tetapi variabel  independen  yang dipakai  hanya  sebatas  dua  

variabel yang diasumsikan berpengaruh terhadap Intervening dan variabel dependen 

2.   Apabila analisis jalur (Path analysis) terjadi pengaruh sama-sama kuat maka, dapat 

mencoba melakukan observasi yang lebih baik dalam menentukan variabel 
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penelitian, jumlah responden dan ruang lingkup penelitian, sehingga hasilnya dapat 

digeneralisasikan pada kabupaten lain atau secara nasional. 

3.   Untuk penelitian mendatang hendaknya menanbah variabel baru yang diasumsikan 

berpengaruh terhadap kinerja dengan melihat fenomena yang terjadi ditempat 

penelitian, juga dapat menggunakan metode analisis maupun alat ukur yang baru. 
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